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A. Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas Belajar
a. Motivas

Menurut Frederick J. McDonald mengatakan bahWativation
is an energy change within the person characteribgdaffective
arousal and anticipatory goal reactions. “Motivasi adalah suatu
perubahan energi yang ada dalam pribadi seseorang gitandai
dengan timbulnya perubahan sik@ffective)dan reaksi-reaksi untuk
mencapai tujuan”.

Richard M. Sterrs dan Lyman W. Porter dalam bukunya
mengatakanThe term “motivation” was originally derived fromhe
Latin word “movere” which means “to move” Istilah motivasi
berasal dari bahasa Latin, dari katanovere” yang berarti
menggerakkan/mendorong. Menurut Anita E. Woolfdlkgtivation is
usually defined as an internal state that arousigct, and maintain
behavior® “Motivasi biasanya didefinisikan sebagai suatu dezm
dalam diri seseorang yang mendorong, menguatkan dan
mempengaruhi tingkah laku.

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, “motivasi ahdal
keadaan dalam pribadi orang yang mendorong seggouatuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna meacapatu tujuan®.
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh pdvia tarsebut di

atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakaongan yang

! Frederick J. Mc.DonaldEducational PsychologyTokyo : Overseas Publications, Ltd.,
1959), him.77.

2 Richard M. Steers dan Lyman W. Potfdotivation And Work Behavip(Singapore :
Mc. Graw Hill, 1973), him. 5 .

® Anita E. Woolfolk,Educational Psychology"” ed. (USA : Allyn & Bacon, 1980), him.
330.

4 Sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikan(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), him.
70.
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berasal dari dalam diri yang menggerakkan sesearatuk bersikap
atau bertindak yang pangkalnya adalah untuk mencaj@u tujuan
yang diinginkan.
b. Belgjar

Belajar mempunyai arti suatu proses perubahan danda
kepribadian manusia. Perubahan tersebut ditampattkbem bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah lakuegepeningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemah&sateampilan
daya pikir®

S. Nasution menjelaskan belajar diartikan sebagaulahan
kelakuan berkat pengalaman dan latihaAddapun Morgan dalam
bukunyaIntroduction of Psychologynendefinisikan belajar sebagai
berikut : “Learning is any relatively permanent change in aeilor
which occurs as result of experiencé”(Belajar adalah perubahan
tingkah laku yang relatif tetap yang merupakanltmesigalaman).

Menurut Muhibbin Syah, belajar dapat dipahami sabthapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relaignetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungarg yaelibatkan
proses kognitif Dari beberapa definisi di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa belajar adalah usaha-usaha yaagudldn seseorang
untuk melakukan perubahan tingkah laku pada dirssf@agai akibat
dari kenyataan atau pengalaman masa lalu yang rbatkan

pengetahuan.

® Thursan HakimBelajar Secara Efekti{Jakarta : Bumi Aksara, 2001), Cet.2 , him.1.

® S. NasutionDidaktik Asas-Asas Mengaja@lakarta : Bumi Aksara, 2000), Cet. 2, him.
34.

" Clifford T. Morgan,Introduction to Psychology{New York : Mc.Graw Hill Book
Company, 1971, him. 187.

8 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B§Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. 5 . him. 92.



13

c. Motivas Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan dalam diri indivigang
menggerakkan tingkah laku seseorang untuk melakpiases belajar
sehingga mencapai tujuan yang dikehendaki.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usahaukunt
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga@asg itu mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, eEndkerusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak sukaaitii motivasi
itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetamtiwasi itu adalah
tumbuh di dalam diri seseorang.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakamagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yaegimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dagiakan belajar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajamgggh tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapatigac

Menurut Sardiman A. M, motivasi belajar merupakaktdr
psikis yang bersifat non-intelektiaPeranannnya yang khas adalah
dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang, daangamuntuk
belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akannmpenyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar.

Dalam kaitannya dengan belajar mengajar, guru maggdu
peran penting untuk menciptakan kondisi atau symatses yang
mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas beldmmru perlu
mendorong atau membangkitkan motivasi siswa, sghirgdja mau
melakukan kegiatan belajar.

2. Macam-macam Motivas Belajar
Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu ddapat pula timbul

akibat pengaruh dari luar dirinya. Hal ini akanreilian sebagai beriktt:

° Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mejar, (Jakarta : Raja Grafindo
persada, 2001), him. 73.

% Moh. Uzer Usmarienjadi Guru ProfesionalBandung : Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 29.
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a. Motivasi Intrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari daldin individu
sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang tetapi atas
kemauan sendiri. Misalnya anak mau belajar kanegia imemperoleh
ilmu pengetahuan dan ingin menjadi orang bergugarssa, bangsa,
dan negara. Oleh karena itu, ia rajin belajar taag@ suruhan dari
orang lain. Bila seseorang telah memiliki motivasirinsik dalam
dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan stegiatan yang
tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Sesegr yang
mempunyai motivasi intrinsik selalu ingin maju dalabelajar.
Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yapgsitif, bahwa
semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang dikarnuhkan dan
berguna pada masa kini dan masa masa yang akagdata

Apa pun yang dilakukan oleh seseorang itu jika idki rdari
dalam hati (niat/memotivasi diri sendiri untuk melkan sesuatu)
merupakan salah satu motivasi intrinsik, sebagaarzadits riwayat
Imam Bukhori berikut ini

adde il La il Jpu ) Conans t JB aie il pon ) o adll o e e

G 1S (a5 ile 5 el IS0 L) 5 BN Jlae YILS) ;O gy ol
Lo ) AT il el gun 5 A1l ) 45y 4y (Nl il ) 45y
ML (ol s ) gl salable ) 45 agd eyl el Al ) dlgapay

Dari Umar bin Khattab r.a dia berkata; saya mendang
Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya setiap aebu
tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap ora@r( dibalas)
berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang hipgehkarena (ingin
mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, makpmahmya
kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapagyhijrahnya

karena dunia yang dikehendakinya atau karena wag#dag ingin

1 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahitd Bukhori, Shahih Al
Bukhori, (Beirut Libanon : Darul kutub al ‘Alamiyah, 189 Jilid I, him. 3.
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dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai sebagairap yang dia
niatkan.(HR. Imam Bukhori).

Dari hadits di atas, dapat dipahami bahwasanyapsetang akan
memperoleh balasan amalan yang dia lakukan sesngad niatnya.
Niat dalam ajaran Islam menempati posisi sentrakerka setiap
perbuatan pasti berawal dari niat. Niat juga akanentukan apa yang
akan kita dapat.

Dalam hal belajar, jika siswa melakukannya dengamgguh-
sungguh (niat/memotivasi diri untuk melakukan seguanaka ia akan
memperoleh hasil dari kegiatan belajar tersebut.

. Motivasi Ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengarwdri duar
individu. Apakah karena adanya ajakan, suruhany ptksaan dari
orang lain, sehingga dengan kondisi yang demikldnriaya ia mau
melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya seseomaag belajar
karena ia disuruh oleh orang tuanya agar mendapatghat pertama
di kelasnya.

Dalam kegiatan belajar mengajar, peranan motivagiibtrinsik
maupun ekstrinsik  diperlukan. Motivasi bagi pelajatapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat meagean dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatanarelaj

Motivasi sangat berperan dalam belajar. Denganvasitinilah
siswa menjadi tekun dalam proses belajar, dan dengativasi itu
pulalah kualitas hasil belajar siswa dapat diwuardiKarena motivasi
mempunyai tiga fungsi yakni :

a. Pendorong orang untuk berbuat dalam mencapai tujuan

b. Penentu arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yandak dicapai.
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c. Penyeleksi perbuatan, sehingga perbuatan orang mangpunyai
motivasi senantiasa selektif dan tetap terarah deepajuan yang
ingin dicapai?

3. Ciri-ciri Siswayang Memiliki Motivasi Belajar
Ada tidaknya motivasi dalam diri siswa dapat diardati observasi
tingkah lakunya. Apabila siswa mempunyai motivesgkan :
1) bersungguh-sungguh, menunjukkan minat, mempunyaapan, dan
rasa ingin tahu yang kuat untuk ikut serta dalagidtan belajar;
2) berusaha keras dan memberikan waktu yang cukug umélakukan
kegiatan tersebut; dan
3) terus bekerja sampai tugas-tugas tersebut terelada
Sedangkan menurut Sardiman A.M., motivasi yang pada diri
setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikdt

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus meodatas waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus aBaak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik munjldak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalalk orang
dewasa (misalnya masalah pembangunan, agamakpekibnomi,
keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan sghsetiap tindak
kriminal, amoral dan sebagainya).

d. Lebih senang bekerja mandiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yaaogn (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kukeaatif).

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakan
sesuatu).

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di staberarti
seseorang itu selalu memiliki motivasi yang cukugatk Ciri-ciri

motivasi seperti itu penting dalam kegiatan belaj@ngajar. Dalam

125, NasutionQp. Cit, him. 76 — 77.

3 Muhaimin,et.al, Paradigma Pendidikan IslanfBandung : Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 138.

4 sardiman A.M.Op. Cit.,him. 81.
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kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik, kamswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagsalam dan
hambatan secara mandiri. Siswa yang belajar debgintidak akan
terjebak pada sesuatu yang rutinitis dan mekarsgeSharus mampu
mempertahankan pendapatnya, kalau ia sudah yakim da
dipandangnya cukup rasional. Bahkan lebih lanjstvai harus juga
peka dan responsif terhadap berbagai masalah udambagaimana
memikirkan pemecahannya. Hal itu semua harus dipahgar guru
dalam berinteraksi dengan siswanya dapat membenikdivasi yang
tepat dan optimal.

Motivasi merupakan energi penting dalam meraih Kedslan
karena motivasi merupakan unsur penentu yang megyapdgm
perilaku dalam individu, merupakan daya penggekdik gang terjadi
pada masa tertentu dengan sebuah tujuan tertentu.

Berbagai pendapat tentang ciri-ciri siswa yang niikhmotivasi
belajar tersebut, dapat penulis rumuskan ke dalamtul tabel
indikator motivasi belajar sebagai berikut :

Tabel 1

Indikator Motivasi Belgjar Siswa

Variabel Indikator Motivasi Belajar

Kesiapan siswa » Hadir lebih awal sebelum pelajaran dimulai
dalam menerima » Menyiapkan buku dan alat tulis

pelajaran » Siswa mengkondisikan diri saat pelajaran
dimulai.

» Suasana tenang dan kondusif saat pelajaran
dimulai

» Siswa menyiapkan buku pelajaran dan sumber
belajar lainnya yang berkaitan dengan materi

Perhatian  siswa» Perhatian siswa terpusat dan aktifitas
dalam proses pembelajaran siswa tampak
pembelajaran » Mencatat penjelasan dari guru
» Merespon penjelasan guru

Keaktifan siswg » Mengungkapkan pendapat

dalam kelas » Aktif bertanya

» Aktif menjawab

» Merespons pendapat / jawaban siswa lain
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» Komunikasi antarsiswa

Mampu » Mengerjakan tugas PR di rumah
menghadapi » Senang mencari dan mengerjakan soal-soal
kesulitan latihan

» Menyelesaikan tugas individu
» Menyelesaikan tugas kelompok
» Aktif berpartisipasi dalam kelompok

4. Fungs Motivasi dalam Belajar

Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi motivasilah
mendorong, menggerakkan atau menggugah seseoraag tiagoul
keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu gghindapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertthBalam kegiatan belajar
mengajar diperlukan adanya motivasi. Dengan adangévasi, hasil
belajar yang diperoleh akan menjadi optimal. Sem#dqpat motivasi yang
diberikan, semakin berhasil pula pelajaran itu.i Jadtivasi senantiasa
menentukan intensitas usaha belajar bagi para siwa

Akan tetapi pada kenyataannya tidaklah semua berjgéperti apa
yang diinginkan guru. Banyak hambatan yang dihadgpr materi yang
disampaikan mudah dipahami dan di mengerti olelasiSebagai contoh,
di kelas ditemukan siswa yang malas berpartisipdeam belajar.
Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaranbigrseenjadi pangkal
penyebab mengapa siswa tidak berminat untuk mencat@upun
memperhatikan apa-apa yang telah disampaikan gapalagi untuk
belajar mandirit’

Hal tersebut di karenakan minimnya motivasi yang ddlam diri
siswa. Jika hal ini terjadi, guru harus mampu mergkidkan motivasi
siswa dengan memberikan motivasi dari luar disvaisHal ini diharapkan
untuk membantu siswa agar mempunyai minat dan sgehaantuk

belajar. Motivasi merupakan kunci sukses dalamjdrel&emakin tepat

5 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), him.

6 sardiman A.M.Qp. Cit, him. 82.
7 syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), him. 122.
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motivasi yang diberikan guru atau semakin tinggitivasi belajar yang
dimiliki siswa, maka semakin berhasil pelajarangydisampaikan.

Perlu ditegaskan, bahwa setiap tindakan motivasnpu@yai tujuan
atau bertalian dengan tujuan. Semakin jelas tuysrg ingin dicapai,
semakin jelas pula bagaimana tindakan memotivasilaikan mencapai
tujuan dilakukan). Dengan demikian, motivasi mengagnhi adanya
kegiatan atau tindakaff

Keberhasilan suatu usaha dalam mencapai tujuangataim
ditentukan oleh kuat lemahnya motivasi. Prestasigybaik akan sulit
didapat tanpa adanya usaha mengatasi permasalalakeaulitan. Proses
usaha dalam menyelesaikan kesulitan tersebut mémabeatorongan yang
sungguh kuat. Dalam Islam secara jelas menerangiiawa memotivasi
dalam usaha mengatasi kesulitan sangatlah berhabuegat dengan
keberhasilan seseorang. Sebagaimana firman AllEmd&urat Ar-Ra’d
ayat 11 :

GO COFHOOIORD o0 AL I -HRO ...
B JECOFHOOIORO T HORO >IN+ QR
......... AEBE&NO> AN 98

........... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaanmatses@um

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada padandmeka sendiri.
(QS. Surat Ar-Ra’d ayat 11

Dari ayat di atas, bisa diketahui bahwa motivasimitiki fungsi
yang sangat besar dalam mencapai tujuan, yaitu gaeag cita-cita,
keberhasilan atau adanya kerusakan dalam diri se8g0

Ada tiga fungsi motivasi, yakif :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggatak motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini pakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

18 Ngalim PurwantoQp.Cit, him. 73 — 74.

19 Departemen Agama Repubik IndonegibQur'an dan TerjemahnydSemarang : CV.
Toha Putra, 1989), him. 370.

% sardiman A.M.QOp. Cit, him. 83.
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag fiandak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahkeégratan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuanaya; d

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdodpéan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaartujdengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berratrfagi tujuan
tersebut. Seorang siswa yang akan menghadapi dgiagan harapan
dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan beldgar tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau raeanlxomik,
sebab tidak serasi dengan tujuan.

Dapat ditarik sebuah kesimpulan tentang fungsi vasti Motivasi
berfungsi mendorong manusia untuk berbuat dan miledak sesuatu.
Motivasi menentukan arah perbuatan yang diinginkatuk mencapai
tujuan yang dikehendaki, dan menyeleksi atau mbnkkgiatan dan
perbuatan yakni perbuatan mana yang akan dikerjdkagan tanpa rasa
keterpaksaan dengan senang hati.

Dalam pembelajaran, guru hendaknya membuat segsimtsl yang
sulit menjadi mudah dan sekaligus menyenangkann&gd siswa tidak

tertekan secara psikologis dan tidak bosan dengzsasa di kelas.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivas Belajar

Motivasi menurut Eysenck dan kawan-kawan, sebaganagsadur
oleh Slameto, dirumuskan sebagai suatu proses yaegentukan
tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, sarédn umum dari tingkah
laku manusia, merupakan konsep yang rumit dan arkadengan
konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri, sikan sebagainya.
Siswa yang tampaknya tidak memiliki motivasi, mungkpada
kenyataannya cukup bermotivasi tapi tidak dalarhlahlyang diharapkan

pengajar. Mungkin siswa cukup bermotivasi untukpbestasi di sekolah,

L SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta : Rineka Cipta,
2003), him.170.
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akan tetapi pada saat yang sama ada kekuatan-&ekleh, seperti
misalnya teman-teman yang mendorongnya untuk tiokprestasi di
sekolah.
Dalam hal ini, perlu diungkapkan faktor-faktor yamgmpengaruhi
motivasi belajar terdiri dari faktor internal dakseernal.
1) Faktor Internal
a) Biologis
Secara biologi seseorang juga memerlukan dorongéuk u
mencapai sesuatu yang diinginkannya.
(1) Rasa cinta
Ini merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian dergamng
lain. Allah berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 59 :

BXO>D€0 ek x0wl J0«wed
+ Lo OR8¢ -9 7 P -
B0 200 ORML=DL,AROO0GT
+ Lo ¢ @CGE€EZo0R0
JIRSRN + 763 OO, 2+ KORIR
HORMLD AU RO0O0 DY LLINK§ Ao
* o e 7] [NIN@) Pz 20 a\N¢)

ENYF &>HOEINNOO0

“Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apey ya
diberikan Allah dan RasulNya kepada mereka, dartkaber
"Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikanpada
kami sebahagian dari karunia-Nya dan demikian {pRksul-
Nya, Sesungguhnya kami adalah orang-orang yangatzgrh
kepada Allah", (tentulah yang demikian itu lebihikb@agi
mereka)”.??

Kata targhib berasal dari kataaghbah, yang mengikuti
pola katataf’iil. Kata raghbah secara harfiah berarti cinta,
senang kepada yang baik. Penjelasan teatdniib dantabsyiir
ialah kalau kataabsyiir adalah mencintai kebaikan karena ada

dorongan mendapatkan imbalan kongkret. Sedangkaihiib

22 Departemen Agama RDp. Cit, him. 288.
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lalah mencintai kebaikan demi meningkatkan kualitas
kebajikan dirinya walaupun tidak mendapatkan imMala
kongkret.

(2) Kesehatan
Kesehatan penting untuk belajar, karena mendorenigagan
untuk lebih meningkatkan belajarnya.

b) Fisiologis

Merupakan kebutuhan manusia yang paling dasaititeadi : >

(1) Makanan
Merupakan sumber energi utama untuk melakukan itdgiv
belajar.

(2) Pakaian
Merupakan sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi gkag
menunjukkan kepribadian dirinya.

(3) Tempat berlindung
Ini sangat dibutuhkan untuk mampu mempertahankaumphi

c) Psikologis

Secara psikologi, seorang siswa juga memerlukaivasotoelajar,

di antaranya adalah :

(1) Stimulasi terhadap diri sendiriatonomy of self reward)
Autonomy of self rewardyaitu siswa memberi stimulasi
terhadap dirinya sendiri, sehingga dirinya melakukangsi
penggerakan it

(2) Percaya diri$elf Confidenge
Ini merupakan modal utama bagi seorang pelajarkunglajar
lebih tekun dan lebih baik lagi karena didorongarksinginan

yang tinggi didasari percaya diri.

%3 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta : Rineka Cipta, 2006), him.
81.

24 Oemar Hamalikiurikulum dan PembelajararfJakarta : Bumi Aksara, 2008), him.
116.
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(3) Pengembangan dirself Actualizatioh
Ini merupakan kebutuhan manusia untuk mengembandikian
sepenuhnya, merealisasikan potensi-potensi yanijidirya.*
(4) Rasa ingin tahuQuriosity)
Ini merupakan kebutuhan manusia untuk memuaskanmgs
tahunya untuk mendapatkan pengetahuan, keterangan-
keterangan dan untuk mengerti sesu&tu.
2) Faktor Eksternal
Di samping faktor internal dapat dilihat juga bedper faktor eksternal
yang mempengaruhi motivasi belajar, antara lain :
a) Lingkungan Fisik
(1) Cuaca
Cuaca yang baik dan mendukung mampu membantu &agiat
belajar siswa dan tentunya akan tercipta kondisigyadah
tanpa gangguan.
(2) Lingkungan sekolah yang sehat dan bersih
Dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib ddahrmaka
semangat dan motivasi belajar mudah diperiat.
b) Lingkungan Psikologi
(1) Rasa aman
Ini merupakan kebutuhan kepastian keadaan danunggn
yang dapat diramalkan. Ketidakpastian, ketidakadila
keterancaman akan menimbulkan kecemasan dan katakut
pada diri individu.
(2) Pemberian Pujian
Pujian sebagai akibat pekerjaan yang diselesaikagah baik
merupakan motivasi yang baik. Namun harus diingahwa

efek pujian itu tergantung pada siapa yang menphgian dan

% SlametoQOp. Cit, him. 172.
%6 |bid.
27 Dimyati dan MudjionoQp.Cit, him. 99.
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siapa yang menerima pujian. Oleh karena itu supayian ini
merupakan motivasi, pemberiannya harus t&pat.

(3) Pemberian Penghargaan atau Ganjaran
Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adaitals
seseorang menerima penghargaan karena telah matakuk
kegiatan belajar dengan baik, ia akan terus metakwa
sendiri di luar kelas?

(4) Ego Involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerima tantangan sehingkerjbe
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebalgdi satu
bentuk motivasi yang cukup pentiffy.

c) Lingkungan Budaya

(1) Kompetisi dan Kooperasi
Persaingan merupakan insentif pada kondisi-kortéigentu,
tetapi dapat merusak kondisi orang lain. Dalam ketspharus
terdapat kesepakatan yang sama untuk menang. Kismpet
harus mengandung suatu tingkat kesamaan darsgdapara
peserta. Adapun kebutuhan akan realisasi dirifidite oleh
kelompok, dan kebutuhan rasa aman dan keselamaijaat d
lebih banyak dipenuhi dengan kerjasama.
Menurut Lowry dan Rankin sebagaimana disadur olem&
Hamalik, kerjasama adalah fungsi utama dan merupaka

bentuk yang paling dasar dari hubungan antarkelémpo

% sardiman A.M.Op.Cit, him. 92.
Oemar HamalikPsikologi Belajar dan Mengaja(Bandung : Sinar Baru, 1992), him.
184.

% sardiman A.M.QOp. Cit, him. 91.

3 Oemar HamalikQp. Cit, him. 186.
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d) Lingkungan Keluarga
(1) Bimbingan
Orang tua yang mampu membimbing anaknya dengam teku
dan teliti, tentunya anak pun termotivasi untuk getahui dan
meningkatkan pengetahuan yang belum ia miliki.
(2) Arahan
Dalam keluarga, seorang anak cenderung meniruaingégku
orang tuanya. Oleh karena itu orang tua mempungsarnp
sangat besar dalam menunjukkan tingkah laku yaiigaugar
bisa diikutinya. Hal ini mendorong semangat anakarda
bertingkah laku dan akan mengetahui mana yang baik
dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan.
e) Lingkungan Sekolah (Kelas)

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercajkai guru
mampu mengatur siswa dan mengelola sarana pengajara
(manajemen setting kelas). Guru harus mampu meatkadnya
dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapaan tuju
pengajaran dan hubungan interpersonal yang ba#eaaguru dan
siswa. Manajemen kelas yang efektif dan menyenangiapat
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar sesusngan
kemampuannya.

Dalam pelaksanaan pendidikan tiap siswa memilikiivasi
(dorongan/alasan) untuk melaksanakan kegiatan. nbala
pendidikan, motivasi yang kuat memudahkan pencap@ipan,
karena motivasi yang kuat ini melahirkan usahava&s dan minat
yang benar dalam mencapai tujuan itu. Guru perlogmsahakan
agar siswa dalam proses belajar sesuatu disemgademotivasi
yang memadai. Seperti yang diketahui, motivasi adalorongan

yang menentukan tingkah laku dan perbuatan maniasraenjadi

32 SlametoQp. Cit, him. 176.
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kunci utama dalam menafsirkan dan melahirkan peabua

manusia.

B. Mata Pelajaran PAI
1. Pengertian PAI di SMP

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum dijelaskan peikdid agama
Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswamdaheyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Isklatuinkegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan mratkan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kearkusntarumat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persassionaf®

PAI adalah nama bidang studi atau mata pelajaramagislam.
Berdasarkan Undang-Undang No. 2 / 1989 Pasal 39i€8butkan makna
dari PAI adalah sebagai salah satu bidang studligi#@an yang bersama-
sama dalam pendidikan Pancasila dan PendidikanakKganegaraan
menjadi kurikulum wajib bagi setiap jenis, jalundanjang pendidikar?*

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pekaiid
Nasional pada Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa

“Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana omwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjadkhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara”.

Sedangkan menurut Syaikh Musthafa Al Ghulayani
A ;Y e bay Lgan g i B (o g8 8 Alialal] (3DIAY) (u pe o 1 Ay i)
L3l a5 (055 a3 ¢l CASLa (a ASLe sl i caseall g
O o) il Jaall Cam g ¢ juall 5 dlyucadl

3 Muhaimin,et.al, Op. Cit.,him. 75 — 76.

3% Chabib Thoha dan Abdul Mu'th?BM — PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar
Mengajar Pendidikan Agama Islarf¥ ogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him.17.

% Tim Redaksi Media Wacan#) Rl No. 20 Tahun 2003entang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS)Jogjakarta : Media Wacana Press, 2003), him. 9.

% Syaikh Musthafa Al Ghulayarfidhatun Nasyi'in (Beirut : Al Maktabah Al ‘Asriyyah,
1953), him. 185.
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Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang mulia rdajava murid
serta menyiraminya dengan petunjuk dan nasehatinggd menjadi
kecenderungan jiwa yang membuahkan keutamaan, Heehaserta cinta
bekerja yang berguna bagi tanah air.

Pendidikan Agama Islam merupakan sebutan yang iki#veipada
salah satu subjek pelajaran oleh siswa Muslim damaenyelesaikan
pendidikannya di tingkat tertentu. la merupakan idragyang tidak
terpisahkan dari kurikulum suatu sekolah, sehinggaupakan alat untuk
mencapai tujuan sekolah yang bersangkutan.

Selanjutnya dalam kurikulum 2004 disebutkan bahwad &dJalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan sisw& umengenal,
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran adgslara di barengi
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agarmg talam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragamggahiterwujud
kesatuan dan persatuan bang5a.

Jadi yang di maksud PAI di SMP adalah mata pelajarang
diupayakan secara sadar dan terencana dalam migyigswa untuk
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran adgatam melalui
kegiatan bimbingan. Pengajaran dan latihan sertaghwemati penganut
agama lain, dalam hubungan dengan kerukunan amtat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan daatparsbangsa.

2. Tujuan Pembelajaran PAI di SMP

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatanet@amalan siswa
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusiamyaing beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlag mulismdakehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernéfara.

Selanjutnya menurut Abdul Majid dan Dian AndayaRiAl di

sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatk@manan

37 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 200@andung : Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130.
3 Chabib Thoha dan Abdul Mu’th®p. Cit.,him. 17.
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melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, pgagn dan
pengamalan serta pengalaman siswa tentang agama Iséhingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dddamkeimanan,
ketagwaan, berbangsa dan bernegara serta untukjuotktan pada jenjang
yang lebih tingg?®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan tujuan PAISMP adalah
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan dagkeian kepada
Tuhan Yang Maha Esa dengan menjalankan segalagyefitya melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, pemahamaghayatan,
pengamalan serta pengalaman siswa tentang ajaaaradglam.

3. Ruang Lingkup Mapel PAI di SMP

Pada tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama, matajaran PAI
secara keseluruhannya dalam lingkup keimanan,ilhiagiah, Al Qur'an
dan al hadist, akhlak, muamalah, syari'ah dan haatiau sejarah Islaffi.

Ruang lingkup PAI meliputi perwujudan keserasiaggefarasan dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWTsettdiri, sesama
manusia, makhluk lainnya maupun lingkunganftiya.

Dilihat dari sudut ruang lingkup pembahasannya, B&dagai mata
pelajaran yang umum dilaksanakan di sekolah metemgatama, di
antaranya :

a. Pengajaran Keimanan
Agidah Islam berawal dari keyakinan kepada Dzatlakugang
Maha Esa yaitu Allah beserta sifat dan wujudnyagysering disebut
dengan tauhid. Tauhid menjadi rukun iman gaima causaseluruh
keyakinan Islanf? Keimanan merupakan akar atau pokok agama,
pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajtang berbagai

aspek kepercayaan.

39" Abdul Majid dan Dian Andayan®p. Cit, him. 135.

0" Chabib Thoha dan Abdul Mu'th®p.Cit, him. 183.

“1 Abdul Majid dan Dian Andayan®p. Cit, him. 131.

42 Muhammad Daud AliPendidikan Agama IslanfJakarta : Raja Grafindo Persada,
2000), Cet. 3, him.199.
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b. Pengajaran Akhlak

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khulug.a&ebahasa
akhlak artinya adalah budi pekerti, perangai, taigkaku atau tabiat.
Sedangkan secara istilah akhlak adalah ilmu yangentakan batas
antara baik dan buruk, antara yang terpuji danekerctentang
perkataan atau perbuatan manusia lahir dan Hatin.

Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadhigiup
manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yangah@nhubungan
manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengamnisiaadan
lainnya itu menjadi sikap hidup dan kepribadianupignanusia dalam
menjalankan sistem kehidupannya yang dilandasi aletlah yang
kokoh.** Dalam pelaksanaannya pengajaran ini berarti piasgisitan
belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya ge@r berakhlak
baik.

c. Pengajaran Ibadah

Ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, tuku, dan
berdoa.*> Dalam pengertian yang khusus ibadah adalah skegatak
pengabdian yang sudah digariskan oleh syariat I&lait bentuknya,
caranya, waktunya serta syarat dan rukunnya segleolat, puasa,
zakat, haji dan lain-lairf®

Aspek ibadah ini seluruhnya dimuat dalam ilmu fidiarena itu
ada yang mengidentikkan ibadah dengan figih adgeahgajaran
ibadah. Ini tentu tidak benar, karena figih mergmalbidang studi
Islam yang terkait langsung dengan kehidupan makgaiserta tidak

hanya mengkaji ibadah sédja.

3 M. Ramli HS, dkk.,Memahami Konsep Dasar IslantSemarang : UPT MKU

UNNES, 2004), Cet. 2, him. 141.

4 Muhaimin,et. al.Op. Cit, him. 80.

5 Muhammad Daud AliQp. Cit, him. 244,

4 Zakiah DaradjatMetode Khusus Pengajaran Agama Islgdgkarta : Bumi Aksara,
2001), him. 70.

47 Abuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1999), Cet.
3, him. 247.
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Pengajaran ibadah ini, tidak hanya memberikan pgaehgan
tentang ibadah tetapi menciptakan suasana yang emengkan,
sehingga situasi dalam proses belajar mengajart d&palan dengan
baik.

d. Pengajaran Al Qur'an

Al Quran adalah sumber ajaran agama (juga ajatal@m
pertama dan utama. Al Quran adalah sumber asiis#gmua ajaran
dan syari’at Islam yang diturunkan Allah SWT kepddasulullah
SAW yang memuat firman-firman (wahyu) Alldf.

Dalam hal ini pada tingkatan SMP, diharapkan sismampu
membaca Al Qur'an, memahami, dan menghayati ayat-AlyQur'an
pilihan yang berkenaan dengan keimanan, ibadahalgkihhukum dan
kemasyarakatan serta menarik hikmah yang terkanduniglamnya
secara keseluruhan dalam setiap aspek kehidupan.

e. Pengajaran Muamalah

Muamalah merupakan sikap hidup dan kepribadian phidu
manusia dalam menjalankan sistem kehidupannyatigyoékonomi,
sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/sefi®TEK,
olahraga/kesehatan, dll) yang dilandasi oleh akjdaty kokoh?°

Muamalah adalah tuntunan hidup manusia sebagai lokahk
psiko fisik yang berada di tengah manusia lainr@keh karena itu
muamalah merangkum seluruh dimensi sosial manegars aturan
pernikahan, pewarisan, ekonomi dan pidana dan aebag yang
menyangkut tata hukum dalam hubungan so¥ial.
Pengajaran Syari'ah

Syari'ah adalah ukuran atau undang-undang Allahgyaerisi
tata cara pengaturan perilaku hidup manusia dan sé¢kitarnya untuk

mencapai keridhaan Allah yaitu keselamatan di ddaraakhirat.

8 Muhammad Daud AliQp. Cit, him. 93.
9 Muhaimin,Op., Cit, him. 80.
%0 M. Ramli HS, dkk.Op. Cit, him.130.
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Dilihat dari segi ilmu hukum syari'at merupakansdadasar
hukum yang ditetapkan oleh Allah melalui Rasul-Nyang wajib
diikuti oleh orang Islam berdasarkan iman yang &gk dengan
akhlak baik dalam hubungannya dengan Allah maugmgah sesama
manusia dan lingkungannya. Dasar-dasar hukum jeladkan dan
dirinci lebih lanjut oleh Rasulullah menjadi lelbnkrit karena norma
yang terdapat dalam Al Qur'an dan Hadits masih ifagraimum
terutama dibidang muamalahria.

g. Pengajaran Tarikh atau Sejarah Kebudayaan Islam

Tarikh merupakan suatu bidang studi yang memberikan
pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islag ryeliputi
masa sebelum kelahiran Islam, masa Nabi dan sesyaldtaik pada
masa Umayah dan Abbasiyah serta perkembangan tsl&mdonesia
dan di dunia?

Pelaksanaan tarikh ini diharapkan mampu membantu
peningkatan iman siswa dalam rangka pembentukdragiriMuslim
disamping memupuk rasa kecintaan dan kekagumaadaphlslam
dan kebudayaannya, memberikan bekal kepada siswamda
melanjutkan tingkatan pendidikan yang lebih tinggfiau untuk
menjalani kehidupan pribadi mereka bila putus sakomendukung
perkembangan Islam masa kini dan mendatang, disgmmpeluaskan
cakrawala pandangannya terhadap makna Islam bampnkagan

kebudayaan umat Islam.

C. Manajemen Setting Kelas
1. Pengertian Manajemen Setting Kelas
Manajemen kelas terdiri dari dua kata yaitu manejerdan kelas.
Manajemen berasal dari istilah Inggris “manageméethudian terbawa

oleh derasnya arus penambahan kata pungut ke b#mdmaesia lalu

°L bid., him. 99 — 100.
2 Muhaimin,et. al, Op.Cit, him. 83.



32

istilah Inggris itu diindonesiakan yang kemudiannmpenyai arti sama

dengan pengelolaan.

Banyak ahli pendidikan mempunyai pandangan yangyabesi
tentang manajemen, diantaranya adalah :

a. Stanly Vance seperti yang dikutip Ibnu Syamsi, na¢ailyan bahwa :
Management is simply process of decision makingcantiol over the
actions human beings for the express purpose oainaty
predetermined goals.

Artinya : Manajemen adalah proses pengambilan tkespn dan
pengendalian terhadap tindakan yang dilakukan umetkcapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.

b. George R. Terry, seperti yang dikutip Winardi meagan bahwa :
manajemen adalah sebuah proses yang khas, teattiritiddakan-
tindakan : perencanaan, pengorganisasian, pergedakapengawasan
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapairasasasaran
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumbga danusia dan
sumber daya lainny3.

c. Menurut Onong Uchjana Effendy, manajemen adalab,ilaitu yang
mempelajari dan meneliti upaya manusia untuk meaidaguan yang
telah direncanakan secara efektif dan efisien debgatuan beberapa
sumber?®

d. Manajemen menurut Ibrahim Ismat Muthowim adalah :
ME)&\) M;)J\L;s éLL.\ L;ql\ z Sdaal! L 3)\3 Y‘u\
57 5 Laall 8 Jaadl ) dlaladl 8l ada

% Suharsimi Arikunto,Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan &ifalu

(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), Cet., Tl
Ibnu Syamsi,Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemddakarta : Rineka Cipta,

1994), him. 59.

5 Winardi, Asas-asas Manajemeterj. George R. TernPrinciples of Managementth
Edition, (Bandung : Alumni, 1979), him. 3.

® Onong Uchjana EffendySistem Informasi dalam Manajemg®andung : Alumni,
1981), him. 6.

> Ibrahim Ishmat MuthowimAl Ushul Al Idariyah Li Al Tarbiyah(Riyad : Dar Al
Syuruq, 1996), him. 2.
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Artinya : Manajemen adalah suatu aktivitas yang mengakibatkan
pengarahan, pengawasan, dan pengerahan segenapriama untuk
melakukan sesuatu aktivitas dalam organisasi

Dari pengertian di atas, secara umum dapat diampéigertian
manajemen adalah suatu proses yang didasari deiigan untuk
melakukan sebuah pekerjaan dengan tindakan-tindgkiag terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan wesaya yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasasaras yang telah
ditetapkan dan ditentukan sebelumnya.

Selanjutnya pada istilah “kelas”, pengertian kelasenurut
pandangan umum dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Kelas dalam bentuk fisik, yaitu ruangan dan fasslibelajar
b. Kelas dalam bentuk nonfisik, yaitu siswa.

Karena kelas mempunyai dua pandangan berbeda nedds jkga
mempunyai pengertian yang berbeda. Pengertian Balas bentuk fisik
dan mempunyai arti sempit adalah ruangan yang abaileh empat
dinding, tempat sejumlah anak didik berkumpul daendapat pelajaran
atau mengikuti proses belajar mengajar, seperttobopembicaraan :
“Kelas ini berukuran 6 x 8 meter persegi”. Sedamgkangertian kelas
dalam bentuk nonfisik atau luas adalah suatu makgarkecil yang
merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yanggaebkatu kesatuan
organisir menjadi unit kerja yang secara dinamisnyakenggarakan
kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk meacapatu tujuan>®
seperti dalam contoh pembicaraan : “Juara kela# lthempunyai total
nilai 108 pada EBTA”".

Dalam didaktik terkadang suatu pengertian umum meaigkelas

adalah bagian atau unit terkecil dari sekolahangyaerdiri dari

8 Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 68.
% Hadari NawawiQrganisasi Sekolah dan Pengelolaan Keldskarta : Gunung
Agung, 1985), him. 116.
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sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama meagraiajaran yang
sama dari guru yang sama ptfla.

Dengan melihat dan mengkaji pengertian “manajenaam’ “kelas”
di atas, maka dapat diartikan manajemen kelas ladalatu usaha yang
dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan dengaasdrd ilmu untuk
mendayagunakan potensi kelas, baik dari fisik ataumfisik untuk
mencapai tujuan atau sasaran-sasaran yang tetaaipitian dan ditentukan
dengan cara merencanakan, mengorganisir, mengardhkamengawasi.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, pengelolagaskadalah
suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawaimatke belajar
mengajar atau yang membantu dengan maksud agapadikandisi
optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan befagargajar seperti yang
diharapkarf*

Sudirman N, dkk, juga mengemukakan pendapat bahaveajemen
kelas adalah ketrampilan bertindak seorang gurn, pngelolaan kelas
adalah suatu alat untuk mengembangkan kerjasamalidamika kelas
yang stabil walaupun banyak gangguan dan perubabdatam
lingkungan®?

Akoib berpendapat bahwa pengelolaan kelas menuajukkada
kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan mempertanak&ndisi yang
optimal bagi terjadinya proses belaj3r.

Dalam kegiatan belajar terdapat dua hal yang tamahentukan
berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajan) yeengaturan kelas
dan pengaturan pengajaran itu sendiri. Kedua hsglteit saling berkaitan.
Keberhasilan pengajaran dalam arti tercapainyaiufujuan instruksional
tergantung pada kemampuan guru dalam mengelols. k&tdas yang baik

dapat menciptakan situasi yang memungkinkan siselajar dengan

€9 Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 17.

®L |bid, him. 67.

2" Sudirman N., dkkilmu Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya, tth), him. 331.
8 Akoib, Pengelolaan KelgqSurakarta : FKIP UNS, 1984), him. 4.
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tenang sehingga itu merupakan titik awal keberaasibiatu pengajargh.
Mengelola kelas secara baik dalam rangka menyedi&kadisi yang
kondusif saat berlangsungnya proses pembelajarambélajaran yang
efektif merupakan salah satu kemampuan profesigaral harus dimiliki
oleh guru.

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercagai guru mampu
mengatur siswa dan mengelola sarana pengajarannsertigendalikannya
dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapean jpgungajaran dan
hubungan interpersonal yang baik antara guru davasiManajemen kelas
yang efektif dan menyenangkan dapat membangkitkaatresiswa dalam
belajar sesuai dengan kemampuannya.

2. Ruang Lingkup Manajemen Setting Kelas

Menurut Suharsimi  Arikunto, bahwa ruang lingkup ika¢an
manajemen kelas ada dua, meliputi :

a. Pengelolaan siswa, di antaranya : mendaftar, mancaenempatkan,
melaporkan dan administrasi siswa.
b. Pengelolaan fisik, di antaranya : ruangan, peratsot,alat pelajarafi’

Sedangkan menurut Richard Dunne Ted Wrag dalamnyakyang
disadur oleh Anwar Jasin ada beberapa hal yangs hditakukan agar
pembelajaran menjadi sukses, diantaranya :

. Display (pameran di kelas)
. Pengaturan perabotan

a
b
c. Aturan
d. Gaya mengajar
e. Penilaian
f. Monitor. %
Adapun pendapat E. C. Wragg dalam bukunya yanglulisaleh

Anwar Jasin ada lima kegiatan manajemen kelaspuoteli

 Conny Semiawan, dklendekatan Ketrampilan Prosedakarta : Grasindo, 1992),
him. 63.

% Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 68.

% Anwar JasinPembelajaran EfektifJakarta : Grasindo, 1961), him. 50.
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Mengelola kelompok dan individu (siswa)
Pengelolaan waktu
Pengelolaan ruang
Kewaspadaan
Penyimpangan dan gangguéh.
Dalam penelitian ini tidak semua ruang lingkup akigmahas, akan

tetapi hanya tiga hal yang menjadi indikator, yaitu

a.

Penataan ruang kelas

Untuk mengajar suatu kelas, guru dituntut mampu galeha
kelas yakni menyediakan kondisi yang kondusif urieangsungnya
proses belajar mengajar. Kalau belum kondusif, duamus berusaha
seoptimal mungkin untuk membenahinya. Oleh karenakégiatan
manajemen kelas menyangkut “mengatur tata ruangyn@e kelas
yang memadai untuk pengajaran” dan “menciptakamikbelajar
mengajar yang serasi.

Mengatur tata ruang kelas maksudnya guru harus tdapa
mendesain dan mengatur ruang kelas sedemikianselpagga guru
dan siswa itu kreatikerasanbelajar di ruang itu. Misalnya bagaimana
mengatur meja dan tempat duduk, menempatkan pagiantempat
meja guru, bahkan bagaimana pula harus mengatsarhidi dalam
ruangan kelas. Di samping itu semua, kelas hatakisgalam keadaan
bersih.®

Lingkungan fisik kelas dapat menjadi faktor pentingtuk
mempengaruhi para siswa. Posisi tempat duduk gemu dipikirkan,
mencari tempat dimana guru bisa menguasai kelasisiP@rsebut
hendaknya memenuhi kebutuhan-kebutuhan di bawadiamtaranya:

1) Semua siswa dapat melihat guru dengan jelas kietidaduk, dan

begitu juga guru dapat melihat keadaan siswa saadiuk.

7 E.C. WraggPengelolaan Kelagerj. Anwar Jasin(Jakarta : Grasindo, 1996), him.

% Sardiman A.M.Qp. Cit.,him. 167.
% Ibid.
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2) Meja dan kursi guru tampak jelas dari pintu magtik.

Kemudian yang harus dipikirkan adalah pengaturangka
siswa. Kesulitan utama dalam pekerjaan ini adaddikd bangku harus
ditata sedemikian rupa agar siswa bisa bekerjairsesmlam tugas
individu dan mudah bekerja sama dalam tugas kel&@midesulitan
kedua adalah mengaturnya, sehingga ruangan yaegukan siswa
cukup, disamping masih luang juga jalan untuk keil’*

Kegiatan belajar mengajar di dalam dan diluar kebesliu
kelengkapan belajar mengajar yaitu sarana bel4jat. kelengkapan
kelas itu dibedakan menjadi dua, yaitu :

1) Alat-alat kependidikan yang berhubungan langsumpde proses
belajar mengajar, seperti papan tulis, kapur, bskmber, alat
peraga dan lain-lain.

2) Alat-alat nonkependidikan yang tidak langsung beumgan
dengan proses belajar mengajar seperti meja, kalregri, buku
raport, absensi, jendela dan lain-Idin.

Dalam masalah alat kelengkapan kelas ini perlu yalan
pemeliharaan dan penyimpanan di tempat yang tidekgganggu
proses belajar mengajar saat tidak digunakan, pbrékankan pula
aspek pengaturannya yang menyangkut kerapian diadakein kelas.

b. Pengelolaan siswa

Dalam manajemen kelas, guru dituntut harus menguatas
agar tercapai kondisi yang kondusif, maksudnya dwamus mampu
menangani dan mengarahkan tingkah laku siswanya #dak
merusak suasana kelas. Kalau sekiranya terdagatinlaku siswa
yang kurang serasi, misalnya ramai, nakal, ngaatalk mengganggu

teman lain, guru harus dapat mengambil tindakang y&epat,

70

him. 44.
™ Ibid, him. 45 — 46.
2 Hadari NawawiQp. Cit, him. 136.

Michael Marland Seni Mengelola KelagSemarang : Dahara Prize, 1990), Cet. 3,
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menghentikan tingkah laku siswa tadi, kemudian gaeshkan
kepada yang lebih produktf

Dalam hal ini secara konkrit ada beberapa langkaiy ydapat
diambil oleh gurd®, yaitu :

1) Langkah-langkah siswa yang sudah sesuai dengaantyperlu
dikembangkan dengan memberi dukungan yang positif.

2) Guru mengambil tindakan yang tepat bila siswa nmapgng dari
tugas.

3) Sikap siswa yang keras ditanggapi dengan memaddedang

4) Guru harus memperhatikan dan memperhitungkan re@aksi
yang tidak diharapkan.

c. Pengelolaan Waktu belajar mengajar

Dalam konteks belajar klasikal, penggunaan waktuupekan
masalah penting. Sering terjadi keterbatasan waking tersedia
dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan waltu gntuk
perencanaan dan persiapan seharusnya dilakukanursebeaktu
pelajaran tersebut dimulai. Apabila ingin waktuakdersia-sia maka
perencanaan dan persiapan harus matang. Guru tahiugkapan dia
menerangkan, mengamati siswa, mengajukan pertangs@mpun
berbicara dengan siswa secara individual atau ked&if?

Apabila dalam pengelolaan waktu tepat dan berjaacar maka
proses belajar mengajar akan lancar dan waktu kfislen serta tepat
guna dan tepat sasaran. Setelah pengelolaan veakapai maka bisa
dikatakan guru itu akan mempengaruhi manajemen ska&lan
pemanfaatan media. Bila waktu terbuang sia-siaataganya tujuan
dan mengarah pada tujuan pembelajaran maka bisatakidn
manajemen kelas belum berhasil. Apabila waktu tiddiktur
sedemikian rupa untuk dan bagaimana fungsinya, makaanfaatan

mediapun kurang dan jauh dari suasana kondusif.

3 Sardiman A.M.Qp. Cit him. 167.
™ bid.
> E.C.WraggQp. Cit him. 75 — 76.
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3. Tujuan Manajemen Setting Kelas

Proses pendidikan akan berjalan baik, apabila prpembelajaran
itu terjadi dalam suasana yang sedemikian rupa rdimgiswa dalam
keadaan sikap penuh perhatian sehingga kegiatajabehengajar dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Maksudnya sigw dalam keadaan
berminat untuk terlibat dalam kegiatan belajar nagsng

Manajemen kelas yang dilakukan guru bukan tanpeatujTujuan
merupakan sesuatu yang diharapkan dari suatu pyasgspanjang karena
tujuan merupakan sesuatu yang esensial, oleh k@étebasar maknanya
dalam segala aktifitas. Tujuan dapat dijadikan metu dalam
melaksanakan aktivitas. Sebagaimana telah dijataSkeyyyed Ahmad Al
Hasyimi dalam kitabnyMukhtar Al Akhaditsebagai berikut

) g 1) o il sy JB 1 (U8 die dl) aza y 3 8 o
76 (a5 ) Aol s alaf e )

“Dari Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah SAW balxla : ketika
urusan diberikan (diserahkan) kepada yang bukamgahl (tidak mampu)
maka tunggulah kehancurannya”. (HR. Imam Bukhari).

Hadits tersebut menunjukkan betapa Islam menekgpématingnya
manajemen dan kepemimpinan dalam setiap aktivitagnasuk di
dalamnya aktivitas kependidikan. Suatu aktivitasnakerjalan lancar dan
teratur apabila didasarkan pada manajemen yang dehalidukung oleh
kepentingan yang tepat dan handal.

Semua komponen keterampilan manajemen kelas memipuny

tujuan yang baik untuk siswa maupun gdfuaitu:

% Sayyed Ahmad Al HasyimMukhtar al Akhadist an Nabawiyyah wa Al hikami al
Muhammadiyalfindonesia : Dar Ihyaul Kutub al ‘Arabiyyah, 1948)m. 19.

" Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukat{fakarta :
Rineka Cipta, 2000), him. 147 — 148.



40

a. Untuk Siswa

1) Mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab hdivi
terhadap tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengodiri
sendiri.

2) Membantu siswa mengetahui tingkah laku yang seferzgan tata
tertib kelas dan memahami bahwa teguran guru mkampsuatu
peringatan dan bukan kemarahan.

3) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkardalam
tugas dan pada kegiatan yang diadakan.

b. Untuk Guru

1) Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaagad
pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat.

2) Menyadari kebutuhan siswa dan memiliki kemampuatanda
memberi petunjuk secara jelas kepada siswa.

3) Mempelajari bagaimana merespons secara efektddaghtingkah
laku siswa yang mengganggu.

4) Memiliki strategi remedial yang lebih komprehengéng dapat
digunakan dalam hubungannya dengan masalah tingkalsiswa
yang muncul di dalam kelas.

4. Fungs Manajemen Setting Kelas
Manajemen kelas merupakan upaya dalam mendayagunaka
potensi kelas. Karena itu, kelas mempunyai perataanfungsi tertentu
dalam menunjang keberhasilan proses interaksi éiflukdeh sebab itu,
agar memberikan dorongan dan rangsangan terhaslap sntuk belajar,
kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh glfwntuk dapat menciptakan
suasana kelas yang baik, diperlukan seperangketnkeilan manajemen
kelas dan menerapkannya dalam proses pembelaj@aearas efektif

sehingga tercapai tujuan pembelajaran.

8 Ibid., him. 172.
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Terkait dengan manajemen kelas, maka guru mempuemjaat
fungsi pokok sebagai berik(it:
a. Merencanakafplanning)

Adalah pekerjaan seorang guru untuk menyusun tujuan
pembelajaran.

b. Mengorganisasikaforganizing)

Adalah pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan
menghubungkan sumber-sumber belajar, sehingga dapatjudkan
tujuan belajar dengan cara yang paling efektif efesien.

c. Memimpin

Adalah pekerjaan seorang guru untuk memilih stratesngajar

yang sesuai dan mempunyai daya tarik agar siswaaysbelajar.
d. Mengawasisupervising)

Adalah pekerjaan seorang guru untuk menentukan ahpak
fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin sketdah
berhasil dalam mewujudkan tujuan yang telah dirkans

Dalam manajemen kelas ada dua subyek yang memegang
peranan penting, yaitu guru dan siswa. Pada dasdwmgiatan guru
dalam mengajar atau saat pengajaran berlangsungat dap
dikelompokkan menjadi dua kegiatan yaitu pengefolpangajaran
dan pengelolaan kelas. Pengelolaan pengajaran hadadgiatan
mengajar itu sendiri yang melibatkan secara langskomponen
materi pengajaran, metode pembelajaran dan alatu baengajar
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Sedang&agelolaan
kelas adalah penciptaan kondisi yang memungkinkangglolaan
pengajaran dapat berlangsung secara optimal.

5. Bentuk-Bentuk Manajemen Setting Kelas
Lingkungan fisik dalam ruangan kelas dapat mengdikelajar

aktif. Tidak ada satu pun bentuk ruang kelas yatgpli namun ada

" Ivor K. Davis,Pengelolaan Belajaterj. Sudarsono Sudirjo, (Jakarta : CV. Rajawali,
1991), Cet. 2, him. 35.
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beberapa pilihan yang dapat diambil sebagai varl@askorasi interior
kelas perlu dirancang yang memungkinkan siswa delsgcara aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKENF
Ada setidaknya 10 (sepuluh) macam formasi kelasnd&lerangka
mendukung penerapan pembelajaran aktif. Setting &eamasi kelas
berikut ini tidak dimaksudkan untuk menjadi susun@mg permanen,
namun hanya sebagai alternatif dalam manajememgsételas. Jika
meubeler (meja atau kursi) yang ada di ruang kedgst dengan mudah
dipindah-pindah, maka sangat mungkin menggunaké&erbpa formasi
ini sesuai dengan situasi dan kondisi yang diingmguru.
a. Formasi Huruf U
Formasi ini dapat digunakan untuk berbagai tujiRara siswa
dapat melihat guru dan media visual dengan mudahrsaeka saling
berhadapan langsung satu dengan yang lain. Susaineieal untuk
membagi bahan pelajaran kepada siswa secara aapabkguru dapat
masuk ke huruf U dan berjalan ke berbagai arah atesgperangkat
materi.
Guru dapat menyusun meja dan kursi dalam formathagai
berikut :

Guru

8 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEBemarang :
RaSAIL Media Group, 2008), him. 58.



43

Selain model di atas, format U berikut ini memumdin
kelompok kecil yang terdiri dari tiga siswa atabile dapat keluar

masuk dari tempatnya dengan mudah.

b. Formasi Corak Tim
Guru mengelompokkan meja-meja setengah lingkaramatig
kelas agar memungkinkan siswa untuk melakukanakseitim. Guru
dapat meletakkan kursi-kursi mengelilingi meja-mejguk susunan
yang paling akrab. Jika hal ini dilakukan, beberaswa harus
memutar kursi mereka melingkar menghadap ke depamg kelas

untuk melihat guru, papan tulis atau layar.

SETTING KELAS
FORMASL CORAK TiM
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Atau guru dapat meletakkan kursi-kursi setengalgkhnan
sehingga tidak ada siswa yang membelakangi pajian tu
c. Meja Konferensi
Formasi ini paling baik dilakukan jika meja berhénpersegi

panjang. Susunan ini dapat mengurangi peran pesisag®

. G

HEERRDDDD

Jika guru duduk di tengah-tengah sisi yang luasa gswa di

ujung merasa tertutup seperti tampak pada gamb&ube

£y

PP

Guru dapat membentuk sebuah susunan meja konfetengan
menggabungkan beberapa meja kecil (di tengahnyamya kosong)
seperti tampak pada gambar berikut :

81 bid, him. 58 — 60.
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SETTING KELAS
BEJA KONFEREMSI

&3 6586563

d. Formasi Lingkaran

Para siswa duduk pada sebuah lingkaran tanpa rteajakarsi
untuk melakukan interaksi berhadap-hadapan seaagsuing. Sebuah

lingkaran ideal untuk diskusi kelompok penuh.

@@
@ g
s
%

&
s G

Jika guru menginginkan siswa memiliki tempat unta&nulis,
hendaknya digunakan susungeripheral yakni meja ditempatkan di
belakang siswa. Guru dapat menyuruh siswa memuitai-kursinya

melingkar ketika guru menginginkan diskusi kelompok
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e. Kelompok Untuk Kelompok
Susunan ini memungkinkan guru untuk melakukan disktau
untuk menyusun permainan peran, berdebat atau vassedari
kreatifitas kelompok. Guru dapat meletakkan mejatepeuan di

tengah-tengah, yang dikelilingi oleh kursi-kursdpasisi luar.

f. Tempat KerjaWorkstatior)
Susunan ini tepat untuk lingkungan tipe laborataridimana
setiap siswa duduk pada tempat untuk mengerjakgastiseperti

mengoperasikan komputer, mesin, melakukan kerjarddp tepat
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setelah didemonstrasikan. Tempat berhadapan mergiopartner

belajar untuk menempatkan dua siswa pada tempgtsama.

g. Pengelompokan TerpisgBreakout Groupings)

Jika kelas cukup besar atau jika ruangan memungkinguru
dapat meletakkan meja-meja dan kursi dimana kel@nkecil dapat
melakukan aktifitas belajar didasarkan pada tim.ruGuapat
menempatkan susunan pecahan-pecahan kelompok $aifaphan
sehingga tim-tim itu tidak saling mengganggu. Tethpndaknya
dihindari penempatan ruangan kelompok-kelompoklkecialu jauh
dari ruang kelas, sehingga hubungan diantara ssladijaga.

h. Susunan Chevron
Sebuah susunan ruang kelas tradisional tidak mekmkam
untuk melakukan belajar aktif, jika terdapat bangéakva (tiga puluh
atau lebih) dan hanya tersedia beberapa meja, diadarguru perlu

menyusun siswa dalam bentuk ruang kelas. Susuname®Ngurangi
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jarak antara para siswa, pandangan lebih baik dahih |
memungkinkan untuk melihat siswa lain dari padasblarus. Dalam
susunan ini, tempat paling bagus ada pada puspa jaten tengah,

seperti tampak pada gambar berikut :

I. Kelas Tradisional

Format atau setting kelas ini banyak digunakan esnbaga
pendidikan mana pun karena paling mudah dan seuserhiEetapi
secara psikologis, bila digunakan sepanjang masz taariasi format
lain akan berpengaruh terhadap gape psikologisasiSiswa akan
merasa minder, takut dan tidak terbuka dengan tekzsena sesama
siswa tidak pernah saling berhadapéacd to facgdan hanya melihat
punggung temannya sepanjang tahun dalam Dbelajarskipen
demikian, tidak berarti format kelas seperti imdak bisa digunakan
untuk pembelajaran aktif. Tentu hal ini terganturggaimana guru
menciptakan suasana belajar aktif dengan strateyy yepat. Berikut
ini tampak gambar / formasi kelas tradisional :
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22 N
TRACSIONAL

Guru

j. Auditorium / Aula

Formasi auditorium atau aula merupakan tawaraerraitif
dalam menyusun ruang kelas. Meskipun bentuk audgor
menyediakan lingkungan yang terbatas untuk belaldif. Hal ini
dapat dicoba untuk dilakukan guru guna menguraebokanan siswa
yang terbiasa dalam penataan ruang secara konuahsgiadisional).
Jika sebuah kelas memiliki tempat duduk yang mudgdindah-
pindah, maka guru dapat membuat bentuk pembelagdasauditorium
untuk membuat hubungan lebih erat dan memudahisava sinelihat

guru.®?

Guru

82 1bid., him. 61-68.
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Demikianlah beberapa alternatif setting kelas terkarmasi
meja dan kursi serta ruang belajar yang dapatildiglru dalam
mengelola pelaksanaan pembelajaran di kelas. Fornyasg
digambarkan di depan bukan merupakan bentuk yateg pkalam arti
tidak dapat dirubah, tetapi bersifat fleksibel dsangat mungkin
dilakukan modifikasi sesuai dengan kondisi dan keffan.

Disamping formasi kursi dan meja, setting kelasajugrkait
dengan penempatan pajangan hasil karya, portcfisivea, pojok baca,
tugas sarapan pagi, dan sejenisnya. Hal ini meeaspdiagian tak
terpisahkan dari upaya menciptakan suasana yanges&mkan dan

mencapai tujuan pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Dalam pembuatan skripsi ini, peneliti mencoba mahgmformasi
terhadap skripsi atau karya ilmiah lainnya yangvah dengan permasalahan
yang sedang digarap sebagai bahan pertimbangark umémbandingkan
masalah-masalah yang diteliti baik dalam segi neetodaupun objek
penelitian. Beberapa referensi pustaka pokok yaggndkan peneliti dalam
penelitian ini adalah :

Skripsi yang ditulis oleh Zukhrifatul Jannah (310D Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang (2007) berjutRéngaruh Ketrampilan
Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Sisvaalgp Mata Pelajaran
PAI di SMP N 1 Kendal’ yang mengkaji ada atau tidaknya pengaruh
keterampilan pengelolaan kelas terhadap motivaksijdresiswa pada mata
pelajaran PAIl. Pengelolaan yang dikaji terbatasapaehgelolaan kelas dari
segi nonfisik yaitu pengelolaan siswa dalam kelas.

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Wakhid (3100141)jbeul “Persepsi
Siswa tentang Manajemen Kelas dan Pengaruhnya deghaMinat Belajar
PAI Siswa di SMP N 02 Wirosari GroboganTulisan tersebut membahas
tanggapan siswa terhadap sesuatu vyang dilakukanu gdalam

mendayagunakan potensi fisik (penataan ruang kpEsggunaan fasilitas
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belajar mengajar) atau nonfisik (aturan-aturan keladministrasi kelas,
catatan-catatan) untuk mencapai tujuan atau sasasaman yang telah
ditetapkan untuk meningkatkan minat belajar PAlwaisdi SMP N 02
Wirosari Grobogan.

Skripsi yang ditulis oleh Annis Afifah (3103206) rhelul “Pengaruh
Persepsi Siswa tentang Ketrampilan Guru MengelotdaK terhadap Minat
Belajar PAI Siswa SMPN 1 Welahan Jepardalam penelitian tersebut
pengelolaan kelas didasarkan pada penataan sishamn deelas, penataan
ruang dan alat pengajaran serta penciptaan digelas.

Dalam skripsinya, penulis memaparkan kemampuan ebelagkelas
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Desdgmya pengelolaan
kelas yang efektif, maka siswa akan mempunyai psrs¢au tanggapan yang
positif terhadap pengelolaan kelas yang dilakukdeh oguru sehingga
diharapkan dengan persepsi atau sikap yang ptesggbut, akan timbul minat
yang kuat pada diri siswa untuk melakukan efeksfibelajar.

Buku yang berjudul“Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Etdkdan Menyenangkan)
karangan Ismail SM, M.Ag., memaparkan beberapanraté setting kelas
terkait formasi meja dan kursi serta ruang belgmmng dapat dipilih guru
dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran di kemgmasi yang
digambarkan bukan merupakan bentuk yang paten daldéintidak dapat
diubah, tetapi bersifat fleksibel dan sangat mumgtilakukan modifikasi
sesuai dengan kondisi kebutuhan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penulis letghitikberatkan
pada kajian “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajarsv@ Pada Mata
Pelajaran PAI Melalui Manajemen Setting Kelas @6ftindakan Pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 28 Semarang)”. Pada peneliiigin penulis lebih
memfokuskan pembahasan pada penciptaan lingkungin belajar yang
merupakan salah satu alternatif dalam memecahkanlitesn siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Siswa harus dikembangkaara optimal dengan

memberikan kemudahan mempelajari ilmu pengetahuamg ykompleks.
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Berbagai faktor penyebab kesulitan belajar padwasigi termuara pada
menurunnya motivasi belajar, sedangkan motivasijéel sendiri salah
satunya disebabkan oleh faktor ekstern. Untuk iitugsebagai pengelola
kelas yang secara langsung melakukan kontak baiigage lingkungan
maupun siswa, harus mempunyai data lengkap terhkelagaan yang ada
disekitarnya.

Dalam kerangka mewujudkan desain belajar siswa npekegaturan
kelas dan siswasétting kelas merupakan tahap yang penting dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Karena lixsi, kmeja dan ruang
belajar perlu ditata sedemikian rupa sehingga dapanunjang kegiatan

pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik.

E. Pengajuan Hipotesis
Berkaitan dengan hipotesis penelitian, perlu dichthwa keberadaan
hipotesis adalah sebagai kesimpulan sementara ntgntaasalah yang
merupakan perkiraan tentang keterikatan variabtevel yang diteliti.
Menurut Sutrisno Hadi hipotesis adalah dugaan yawggkin benar dan
mungkin juga salah, dan akan diterima jika fakteanembenarkannnya.
Berdasarkan uraian kajian teori di atas dapat domikan hipotesis
penelitian sebagai berikut :
1. Penerapan manajemen setting kelas pada mata pelaAl dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
2. Penerapan manajemen setting kelas dalam mata rpelalRAl dapat

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

8 Sutrisno Hadi,Metodologi Researchdilid I, (Yogyakarta : ANDI Offset, 2004),
him.63.



